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Abstract 
Sanitation and food hygiene is an effort to control the factors of food, people, places and equipment that can cause disease 

or health problems. Human resources greatly affect the state of sanitation hygiene. Human resource factors include 

education that leads to knowledge about personal hygiene and the environment. The purpose of this study was to determine 

the relationship between the level of knowledge of sanitation and food hygiene with the behavior of food handlers in the 

home industry of jackfruit chips UD. Afalia Jaya, Kambingan Village, Tumpang District, Malang Regency. This study used 

an observational research design with a cross sectional approach. The research sample amounted to 25 people who were 

taken based on inclusion and exclusion criteria by using total sampling technique. The instrument used was an observation 

sheet and a questionnaire sheet. The analysis used was univariate analysis and bivariate analysis using the Spearman 

correlation test. The results shows that the most educational characteristics in the junior high school category were 11 

people (44%), the most trainned was in the never attended training category, 23 people (92%), the most level of knowledge 

was in the poor category, amounted 15 people (60%), and the most behavior in the category does not meet the requirements 

of 15 people (60%). Based on the Spearman correlation test, all independent variables have a relationship with food handler 

behavior with a significance value of education (0.050), training (.047), and level of knowledge (0.037). So it can be 

concluded that there is a relationship between the level of knowledge of sanitation and food hygiene with the behavior of 

food handlers in the home industry of  jackfruit chips. UD Afalia Jaya, Kambingan Village, Tumpang District, Malang 

Regency. 
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Abstrak 

Higiene sanitasi dan makanan adalah upaya untuk mengendalikan faktor makanan, orang, 

tempat, dan perlengkapannya dari timbulnya penyakit. Faktor sumber daya manusia sangat 

mempengaruhi keadaan higiene sanitasi, diantaranya adalah pendidikan yang mengarah pada 

pengetahuan tentang kebersihan diri sendiri dan lingkungan. Tujuan penelitian adalah 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan hygiene sanitasi dan makanan dengan perilaku 

penjamah makanan di home industri keripik nangka UD. Afalia Jaya, Kambingan, Tumpang, 

Malang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional dengan pendekatan 

cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 25 orang berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian menggunakan lembar 

observasi dan lembar kuisoner. Analisis yang digunakan yaitu analisis univariat dan analisis 

bivariat dengan menggunakan uji korelasi spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karakteristik pendidikan paling banyak pada kategori SMP sejumlah 11 orang (44%), 

pelatihan paling banyak pada kategori tidak pernah mengikuti pelatihan sejumlah 23 orang 

(92%), tingkat pengetahuan paling banyak pada kategori kurang yaitu 15 orang (60%), dan 

perilaku paling banyak pada kategori tidak memenuhi syarat sejumlah 15 orang (60%). 

Berdasarkan uji korelasi spearman, semua variabel bebas terdapat hubungan dengan perilaku 

penjamah makanan dengan nilai signifikansi pendidikan (,050), pelatihan (,047), dan tingkat 

pengetahuan (,037), sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan tingkat pengetahuan 

higiene sanitasi dan makanan dengan perilaku penjamah makanan di home industri keripik 

nangka UD. Afalia Jaya, Kambingan, Tumpang, Malang. 
 

Kata Kunci: Higiene Sanitasi dan Makanan; Tingkat Pengetahuan; Perilaku; Penjamah 

Makanan
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PENDAHULUAN  

Di era globalisasi saat ini masih banyak ditemukan 

permasalahan kesehatan yang merupakan suatu 

masalah yang sangat kompleks dan saling berkaitan 

dengan permasalahan lain, hal ini dapat dipengaruhi 

dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap makanan yang disediakan oleh perusahaan 

atau perorangan yang harus terjamin kesehatan dan 

keselamatannya, salah satu permasalahan nya adalah 

higiene sanitasi dan makanan. Higiene sanitasi dan 

makanan adalah upaya untuk mengendalikan faktor 

makanan, orang, tempat, dan perlengkapannya yang 

dapat menimbulkan penyakit atau gangguan 

kesehatan (Permenkes, 2011). 

Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada 

kesehatan akibat mengkonsumsi makanan adalah 

keracunan makanan. Data dari Sentra Informasi 

Keracunan (SIKer) Nasional Badan POM (2014) 

menunjukkan bahwa kejadian keracunan akibat 

makanan pada bulan Januari sampai Maret 2014 

terdapat 29 insiden. SIKer Nasional Badan POM juga 

mencatat jumlah insiden keracunan yang diakibatkan 

oleh makanan berada diposisi teratas dari 

keseluruhan kasus keracunan nasional. Hal tersebut 

diakibatkan karena di Indonesia masih kurangnya 

higiene perorangan dan kurangnya dalam 

menerapkan prinsip hgiene sanitasi dan makanan. 

Seseorang yang secara langsung berhubungan dengan 

sanitasi makanan mulai dari tahap persiapan, 

pembersihan, pengolahan, pengangkutan sampai 

penyajian disebut penjamah makanan. Penjamah 

makanan mempunyai peranan penting dalam 

pengolahan makanan karena dapat menularkan 

penyakit (Dwi, 2016). Menurut Kibret dan Abera 

(2012) penjamah yang terlatih akan menerapkan 

praktik higiene makanan yang lebih baik daripada 

penjamah makanan yang  tidak terlatih.  

Sumber daya manusia sangat mempengaruhi keadaan 

higiene sanitasi, faktor sumber daya manusia 

diantaranya adalah pendidikan yang mengarah pada 

pengetahuan tentang kebersihan diri sendiri dan 

lingkungan. Tingkat pendidikan membawa wawasan 

atau pengetahuan, tingkat pendidikan formal mulai 

dari SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi. Seseorang 

yang berpendidikan lebih tinggi akan mempunyai 

pengetahuan yang lebih luas dibandingkan dengan 

seseorang yang tingkat pendidikannya lebih rendah. 

Salah satu perilaku higiene sanitasi untuk kesehatan 

makanan adalah dengan menjual makanan dan 

minuman yang sehat dengan menerapkan prinsip 

higiene sanitasi makanan (Dwi, 2016). 

Undang-undang No. 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan menyebutkan bahwa peningkatan dan 

pemantapan upaya kesehatan diselenggarakan melalui 

berbagai macam kegiatan, salah satunya adalah 

pengamanan makanan dan minuman yang tidak 

memenuhi persyaratan mutu. 

 

METODE  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

hubungan antara tingkat pengetahuan higiene sanitasi 

dan makanan dengan perilaku penjamah makanan di 

home industri keripik nangka UD. Afalia Jaya Desa 

Kambingan Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, 

dimana antara kedua variabel dikaji dan dianalisis 

dalam satu waktu. Subjek yang digunakan yaitu 

sebanyak 25 penjamah makanan di home industri UD. 

Afalia Jaya Desa Kambingan Kecamatan Tumpang 

Kabupaten Malang, pengambilan sampel pada 

penelitian ini dilakukan menggunakan teknik total 

sampling yaitu diambil dari jumlah keseluruhan 

penjamah makanan UD. Afalia Jaya yang sesuai 
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dengan kriteria inklusi. Variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan tentang 

higiene sanitasi dan makanan, pendidikan dan 

pelatihan. Sedangkan variabel dependen nya yaitu 

perilaku penjamah makanan. Penelitian dilakukan 

selama bulan Juni 2021 yang bertempat di Desa 

Kambingan Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

memberikan instrumen penelitian berupa kuesioner 

dan lembar observasi. Analisa data yang digunakan 

yaitu analisa univariat dan bivariat. Analisa data 

bivariat yang digunakan adalah uji korelasi Rank 

Spearman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden yang terlibat dalam 

penelitian ini terdiri dari pendidikan,  pelatihan, 

tingkat pengetahuan, dan perilaku. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Tingkat 

Pendidikan 

Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

 

1 SD 4 16  
2 SMP 11 44  
3 SMA 10 40  

 Jumlah 25 100  

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden yang 

berpendidikan SD 4 orang (16%), SMP 11 orang 

(44%), SMA 10 orang (40%).  

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pelatihan 

No Pelatihan Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 Pernah 2 8 

2 Tidak Pernah 23 92 

 Jumlah 25 100 

Berdasarkan tabel 2 karakteristik responden yang 

yang pernah mengikuti pelatihan 2 orang (8%), tidak 

pernah mengikuti pelatihan 23 orang (92%).  

 

 

 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat 

Pengetahuan 

No Tingkat  

Pengetahuan 

Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 Kurang 15 60 

2 Cukup  2 8 

3 Baik  8 32 

 Total 25 100 

Berdasarkan tabel 3 karakteristik responden tingkat 

pengetahuan penjamah makanan kategori kurang 15 

orang (60%), cukup 2 orang (8%), dan baik 8 orang 

(32%). 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku 

No Perilaku Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 Memenuhi Syarat 10 40 

2 Tidak Memenuhi 

Syarat 

15 60 

 Total 25 100 

Berdasarkan tabel 4 karakteristik perilaku penjamah 

makanan kategori memenuhi syarat 10 orang (40%), 

tidak memenuhi syarat 15 orang (60%). 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Spearman hubungan Pendidikan 

dengan perilaku penjamah makanan 

Variabel Signifikansi 

Pendidikan ,050 

Perilaku Penjamah Makanan 

Berdasarkan tabel 5 hasil pengolahan data 

menggunakan analisis uji Rank Spearman, angka 

0,050 menunjukkan tingkat signifikansi, karena 

tingkat signifikansi memiliki nilai 0,05 dengan arah 

positif sehingga korelasi antara pendidikan dengan 

perilaku penjamah makanan dinyatakan signifikan. 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Spearman hubungan pelatihan 

dengan perilaku penjamah makanan 

Variabel Signifikansi 

Pelatihan ,047 

Perilaku Penjamah Makanan 

Hasil pengolahan data menggunakan analisis uji 

Rank Spearman, angka 0,047 menunjukkan tingkat 

signifikansi, karena tingkat signifikansi lebih kecil 

dari nilai 0,05 dengan arah positif sehingga korelasi 

antara pelatihan dengan perilaku penjamah makanan 

dinyatakan signifikan.  
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Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Spearman hubungan tingkat 

pengetahuan dengan perilaku penjamah makanan 

Variabel Signifikansi 

Tingkat Pengetahuan ,037 

Perilaku Penjamah Makanan 

Hasil pengolahan data menggunakan analisis uji 

Rank Spearman, angka 0,037 menunjukkan tingkat 

signifikansi, karena tingkat signifikansi lebih kecil 

dari nilai 0,05 dengan arah positif sehingga korelasi 

antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 

penjamah makanan dinyatakan signifikan.  

Hubungan Pendidikan Dengan Perilaku 

Penjamah Makanan 

Hasil yang signifikan disebabkan karena pendidikan 

merupakan suatu faktor yang melatarbelakangi 

pengetahuan dan selanjutnya pengetahuan 

mempengaruhi perilaku seseorang (Adams dan 

Motarjemi, 2014). Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Usman, dkk (2013) menyatakan 

bahwa hasil uji korelasi spearman yang dilakukan 

terdapat hubungan positif yang nyata antara tingkat 

pengetahuan dengan tingkat Pendidikan responden 

(p<0.05) dengan nilai r sebesar 0.416** sedangkan 

nilai p sebesar 0.003, ini berarti terdapat hubungan 

yang signifikan. Menurut Adams dan Motarjemi 

(2014) pendidikan bagi penjamah makanan mengenai 

cara-cara penanganan makanan yang higienis 

merupakan unsur yang paling penting dalam 

mencegah penyakit  bawaan makanan. Setiap 

kontaminasi baik yang terjadi diawal maupun akibat 

penanganan selama proses  penyiapannya, bila tidak 

dikendalikan pada tahap ini akan memberikan 

dampak negatif secara langsung bagi konsumennya. 

Menurut Notoatmodjo (2013) peningkatan 

pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan yang dimiliki baik secara formal maupun 

non-formal. Pendidikan merupakan adanya proses 

belajar menuju kearah perubahan yang lebih baik 

pada seseorang, kelompok ataupun masyarakat. 

Melalui pendidikan, maka informasi yang didapatkan 

semakin luas dan pengetahuan semakin bertambah  

Hubungan Pelatihan Dengan Penjamah Makanan 

Hasil yang signifikan disebabkan karena penjamah 

makanan di UD. Afalia Jaya lebih banyak yang tidak 

pernah mengikuti pelatihan, sedangkan pelatihan 

sangat penting bagi penjamah makanan. Karena, 

pelatihan merupakan sebuah proses belajar yang 

dapat menambah wawasan baru, serta dapat 

mengurangi perilaku ragu-ragu dalam melakukan 

proses pengolahan makanan (Susetyo, 2009). Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayesa dan 

Rustiawan (2019), hasil analisis bivariat 

menunjukkan nilai sig (p value) ≤ α (0,05) yaitu 

0,023 yang artinya ada hubungan pelatihan dengan 

perilaku penjamah makanan. Hasil tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan di Kabupaten 

Karangasem bahwa ada hubungan pelatihan dengan 

perilaku Cara Pengolahan Pangan yang Baik (CPPB) 

pada penjamah makanan karena p value <0,05. 

Pelatihan yang didapatkan oleh penjamah makanan 

dapat memberikan pengetahuan tentang bagaimana 

cara pengolahan makanan yang baik dan menjaga 

mutu makanan yang dihasilkan. Program pelatihan 

dimulai dari pelaksanaan prinsip dasar sampai pada 

praktik cara produksi yang baik dan benar. 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan 

Penjamah Makanan 

Hasil yang signifikan disebabkan karena pengetahuan 

merupakan komponen dalam pembentukan perilaku 

seseorang, sehingga pengetahuan sejalan dengan 

perilaku dimana apabila pengetahuan penjamah 

makanan  dalam kategori baik maka perilaku juga 

akan dalam kategori baik (Notoatmodjo, 2010). 

Penelitian yang dilakukan oleh Iis Sari, dkk (2020) 

perilaku personal hygiene penjamah makanan di 
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salah satu katering di Kota Bandung, yang diteliti 

mulai dari tahap persiapan, pengolahan, penyajian 

dan pengantaran. Pada tahap persiapan indikator 

yang di amati yaitu penggunaan pakaian kerja yang 

bersih dan rapi sebanyak (61.5%) sudah menerapkan, 

tetapi masih terdapat (39.5%) responden yang belum 

menerapkan seperti pada penggunaan celemek. 

Pengunaan penutup kepala hanya sebanyak (30.8%) 

yang menerapkan. Perilaku penjamah makanan pada 

proses pengolahan yaitu banyak yang mengobrol 

dengan persentase sebanyak (61.5%), pada saat 

proses penyajian yang memakai sarung tangan hanya 

sebanyak (46.1%). Serta pada proses pengantaran, 

penjamah makanan menggunakan kendaraan dan 

mengenakan pakaian yang rapi, bersih. 

 

KESIMPULAN 

Karakteristik pendidikan  penjamah makanan di UD. 

Afalia Jaya yang berpendidikan SD 4 orang, 

berpendidikan SMP 11 orang, dan berpendidikan 

SMA 10 orang. Karakteristik pelatihan hanya 2 orang 

yang pernah mengikuti pelatihan, sedangkan 23 orang 

tidak pernah mengikuti pelatihan. Tingkat 

pengetahuan penjamah makanan di UD. Afalia Jaya 

dengan total 25 responden terdapat 15 orang dalam 

kategori kurang, 2 orang kategori cukup dan, 8 orang 

kategori bai. Analisis hubungan antara tingkat 

pengetahuan hygiene sanitasi dan makanan dengan 

perilaku penjamah makanan di UD. Afalia Jaya yaitu, 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku penjamah makanan. 
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